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ABSTRAK

Nagham Al-Qur’an adalah seni membaca Al-Qur’an dengan lagu. Membaca Al-Qur'an dengan lagu yang indah dan suara
yang merdu akan memberikan ketenangan jiwa dan ketenteraman hati, baik bagi pembaca maupun pendengarnya.
Namun, pengajaran Nagham Al-Qur’an di Pondok Pesantren masih menggunakan model klasikal yang kurang membuat
santri aktif dalam belajar serta hasil capaian yang belum maksimal. Penelitian ini memaparkan hasil penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share untuk meningkatkan kemampuan seni Nagham Al-Qur’an pada santriwati
pondok Pesantren Al-Akromah Kota Tegal. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan faktor-faktor penyebab kurang
aktifnya santriwati dalam pembelajaran Nagham Al-Qur’an, memaparkan implementasi model pembelajaran kooperatif
tipe think-pair-share mata ajar seni Nagham Al-Qur’an pada santriwati pondok Pesantren Al-Akromah Kota Tegal, dan
menjabarkan hasil dan dampak dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe #hink-pair-share untuk meningkatkan
kemampuan seni Nagham Al-Qur’an pada santriwati pondok Pesantren Al-Akromah Kota Tegal. Jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan (feld research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini mengambil lokasi di
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Akromah Kota Tegal. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data selanjutnya dianalisis secara kualitatif untuk memastikan data terhadap fokus yang diteliti. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab kurang aktifnya santriwati dalam pembelajaran Nagham Al-Qur’an
terbagi menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari motivasi, Kesehatan fisik, dan rendahnya se/-
esteens, sedangkan faktor eksternal meliputi model pembelajaran yang kurang variatif dan kurangnya pembiasaan kerja
kelompok atau diskusi di kalangan santri. Adapun penerapan model pembelajaran kooperatif tipe zhink-pair-share pada
kelas seni Nagham Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Akromah Kota Tegal terbagi menjadi tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Evaluasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil implementasi model pembelajaran
kooperatif tipe think-pair-share pada kelas seni Nagham Al-Qur’an berdampak sangat baik pada peningkatan
kompetensi Nagham, Al-Qur’an, dengan nilai capaian rata-rata kelas yang mengakami kenaikan signifikan dari dua
petiode yang telah dituntaskan. Diharapkan Pondok Pesantren dan seluruh elemennya untuk saling bersinergi
mengembangkan model pembelajaran yang inovatif sehingga bakat-bakat santriwati dalam seni nagham Al-Quran dapat
terakomodir dan terfasilitasi dengan maksimal.

Kata kunci: Cooperative Learning, Nagham Al-Qur’an, Think-Pair-Share, Teaching Model

ABSTRACT

The art of Nagham Al-Qur'an is the art of reading the Qur'an with melody. Reading the Qur'an with a beantiful tune and a melodions
voice will provide peace of mind and tranquility of heart, both for the reader and the listener. However, the teaching of Nagham Al-Qur'an in
Istamic boarding schools still nses a classical model that doesn't actively engage students in learning, leading to unsatisfactory ontcomes. This
research presents the results of implementing the think-pair-share cooperative learning model to enhance the art of Nagham Al-Qur'an skills
among the female students of the Al-Akromah Islamic boarding school in Tegal City. This study aims to identify the factors that contribute
to the lack of engagement among the female students in learning Nagham Al-Qur'an, and to describe the implementation of the think-pair-
share cooperative learning model in the subject of Nagham Al-Qur'an among the female students of the Al-Akromah Islamic boarding school
in Tegal City. Data was obtained through observation, interviews, and documentation. The data was then analyzed qualitatively to ensure it
aligned with the focus of the research. The research results indicate that the factors causing the low activity of female students in Nagham Al-
Qur'an learning are divided into internal and external factors. Internal factors include motivation, physical bealth, and low self-esteem, while
external factors encompass a less varied learning model and a lack of group work or discussion habits among the students. The
implementation of the think-pair-share cooperative learning model in the Nagham Al-Qur'an arts class at Al-Akromah Islamic Boarding
School in Tegal City is divided into planning, execution, and evaluation stages. The evaluations conducted show that the results of
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implementing the think-pair-share cooperative learning model in the Nagham Al-Qur'an arts class have had a very positive impact on the
improvement of Nagham competencies. The Al-Qur'an, with an average class achievement score that has significantly increased over two
completed periods. 1t is hoped that the Islamic boarding school and all its elements will synergize to develop innovative learning models so that
the talents of female students in the art of Al-Quran nagham can be accommodated and facilitated to the maximum.

Keywords: Cooperative 1 earning, Al-Qur'an Nagham, Think-Pair-Share, Teaching Model
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PENDAHULUAN

Al-Qur'an memiliki ilmu-ilmu turunan yang sangat beragam, salah satunya adalah Nagham Al-
Quran. Nagham al-Qur’an adalah seni melantunkan Al-Qur’an dengan irama atau lagu tertentu.
Konsep ini mengacu pada penggunaan berbagai nada dan intonasi dalam membaca Al-Qur’an, yang
dikenal dalam tradisi Islam sebagai salah satu bentuk penghormatan dan keindahan bacaan.

Etika membaca Al-Qur'an yang disepakati oleh para ulama adalah memperindah suara saat
membaca Al-Qur’an, sebab suara yang indah akan menggerakkaan hati dan mengoptimalkan
penghayatan saat membacanya. Imam Nawawi mengatakan bahwa Imam Syafi’i dan ulama Syafr’iyah
memaknai ‘yataghonna bil Qur'an’ adalah, (ow>y Ugw A atau “Memperindah suara ketika
membaca Al Quran.” Dari Abu Lubababh Basyir bin ‘Abdul Mundzir radh1yallahu ‘anhu,

o

sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, u...uJ L@ 0 ,QJ Sy L_JI ).oJL-
“Barangsiapa yang tidak memperindah suaranya ketika membaca Al Qur’an, maka ia bukan dari
golongan kami.” (HR. Abu Daud no. 1469 dan Ahmad 1: 175).

Pada hakikatnya, membaca Al-Qut'an dengan lagu yang indah dan suara yang merdu akan
memberikan ketenangan jiwa dan ketenteraman hati, baik bagi pembaca maupun yang
mendengarkan. Di samping itu, akan dapat merasakan keagungan, keistimewaan, dan keindahan Al-
Qur'an sebagai sebuah mukjizat. Dengan demikian, membaca Al-Qur'an dengan lagu yang indah dan
suara yang merdu dapat pula meningkatkan kecintaan seseorang kepada Al-Qur'an dan keimanan
serta ketakwaan kepada Allah Swt. Pada puncaknya, ia dapat memotivasi dan mendorong seseorang
untuk senantiasa melaksanakan perintah Allah Swt. dan menjauhi segala larangan-Nya, beramar
makruf nahi munkar demi menggapai rahmat, berkah, dan ridha Allah Swt.

Berdasarkan data dari ketua bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam (PAKIS)
Kota Tegal, terdapat lima belas (15) Pondok Pesantren yang terdaftar secara resmi dan memiliki izin
operasional dari Kementrian Agama di area Kota Tegal, dan tidak semuanya menyelenggarakan
pembelajaran nagham Al-Qur’an. Sedangkan lembaga Pengembangan Tilawatil Qur'an (LPTQ)
Kota Tegal telah berstatus nonaktif selama sepuluh tahun dan baru dibentuk kembali pada tahun
2024.

Mengingat penting dan luhurnya kedudukan ilmu Nagham Al-Qur’an, seharusnya ilmu ini lebih
digalakkan di pondok-pondok pesantren secara lebih konsisten menggunakan model pembelajaran
yang lebih efektif guna menarik minat para santri dan meraih hasil yang maksimal.

Realita yang terjadi di pondok pesantren di Kota Tegal, dalam proses pembelajaran nagham, guru
hanya menggunakan metode ceramah yang merupakan salah satu karakteristik model pengajaran
langsung. Model pengajaran langsung menjadikan guru sebagai pemberi informasi utama dalam
kegiatan belajar dan mendominasi proses pembelajaran (teacher centered). Hal ini
mengakibatkan para santri kurang mendapat kesempatan untuk mengkontruksi pengetahuan
awalnya sehingga santri cenderung menjadi pasif, bosan, dan tidak bisa menghubungkan antara
apa yang dipelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut dimanfaatkan.

Model pembelajaran kooperatif tipe #hink-pair-share eksis sebagai alternatif model pembelajaran yang
potensial. Model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share (berpikir-berpasangan-berbagi) adalah
sebuat model sederhana namun sangat bermanfaat dikembangkan oleh Frank Lyman dari University
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of Maryland. Ketika guru menyampaikan pelajaran kepada kelas, para siswa duduk berpasangan
dengan timnya masing-masing. Guru memberikan pertanyaan kepada kelas. Siswa diminta untuk
memikirkan sebuah jawab dari mereka sendiri, lalu berpasangan dengan pasangannya untuk
mencapai sebuah kesepakatan terhadap jawaban. Akhirnya, guru meminta para siswa untuk berbagi
jawaban yang telah mereka sepakati dengan seluruh kelas. (Slavin, 2005:257)

Boleng (2014:77) menyetujui bahwa keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share
ini adalah: 1) memungkinkan siswa untuk mandiri dan bekerjasama dengan orang lain secara
berpasangan dan berkelompok, 2) mengoptimalkan partisipasi siswa mejadi aktif dalam proses
pembelajaran, 3) memberi kesempatan yang lebih banyak kepada siswa untuk menunjukkan
keterlibatan dan interaksi satu dengan yang lainnya dengan lainnya.

Di Kota Tegal, pondok pesantren yang telah menerapkan model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think-Pair-Share dalam Kajian Seni Nagham Al-Qur’an yaitu Pondok Pesantren Al-Akromah Tegal
Timur Kota Tegal. Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share untuk Meningkatkan
Kemampuan Seni Nagham Al-Qur'an Maqam Bayyati pada Santriwati Pondok Pesantren Al-
Akromah Tegal Timur Kota Tegal.”

METODE PENELITIAN

Penelitian dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share
untuk Meningkatkan Kemampuan Seni Nagham Al-Qur’an Maqam Bayyati pada Santriwati Pondok
Pesantren Al-Akromah Tegal Timur Kota Tegal” adalah penelitian studi Islam klasik yang dilakukan
dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Adapun dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti akan menjadi partisipan di dalam lokasi
penelitian, melakukan observasi langsung ketika berlangsungnya pembelajaran, melakukan
wawancara mendalam dan melakukan dokumentasi serta pencatatan secara terperinci untuk
kemudian semua data tersebut diorganisir, dianalisis dan diuji validitasnya.
Penulis memilih beberapa teknik teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Pengamatan (observasi partisipasi)

Dalam metode pengamatan, penelitian kualitatif dapat menggunakan metode pengamatan
partisipasi. Dalam pengamatan itu, intervensi tetap tidak dilakukan meskipun peneliti berinteraksi
dengan subjek (Subagyo, 2004:229).

2. Wawancara (interview)

Menurut Subagyo (2004:228), metode wawancara dalam penelitian kualitatif bersifat mendalam,
ditandai oleh keterbukaan, keterlibatan, dan kepercayaan antara pewawancara dengan orang yang
diwawancarai.

3. Analisis dokumenter

Metode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi
penelitian sosial. Pada intinya metode dokumenter adalah metode yang digunakan untuk menelusuri
data historis (Bungin, 2009:121).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Data Profil Pondok Pesantren Al-Akromah
Data Profil Pondok Pesantren Tahfizhul Qur'an Al-Akromah Tegal

Nama Pondok Pesantren | Pondok Pesantren Tahfizhul Qur'an
Al-Akromah Kota Tegal

Nomor telepon : | (0283) 359446

Alamat - | Jalan Cempaka nomor 53, RT 06 RW
01, Kelumhan Mangkukusuman,

| Kecamatan Tegal Timur, Kota Tegal

Kode Pos : 52123

Email : alakromah tegal@gmgil com

Social Media Account - | @pptq.al_akromal

Penyelenggara | Olivia Silmy Zumrudah

|"Nomor Staistik Pesantren 1510033760004
Luas Tanah 324 m2

B. Paparan Data
1. Faktor-faktor penyebab santri kurang aktif dalam pembelajaran
Pembukaan kelas Nagham Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Akromah diadakan dua kali
dalam setiap tahun, dengan durasi pembelajaran sepanjang empat bulan, dan masa evaluasi
di bulan ke lima. Peserta adalah santriwati yang berusia 18-25 tahun (usia mahasiswi). Pada
kelas Nagham Al-Qur’an yang dimulai di bulan Juli sampai dengan Desember 2023, model
pembelajaran yang digunakan di dalam kelas masih dengan model pembelajaran direct
learning (model pembelajaran langsung).
Pada saat kelas Nagham Al-Qur’an masih menggunakan model pembelajaran langsung,
kepala bidang nagham mengevaluasi hasil pembelajaran dan mendapatkan beberapa temuan,
sebagai mana yang disampaikan oleh kepala bidang nagham dalam wawancaranya,
“Setelah menyelenggarakan kelas nagham selama hampir satu semester di penghujung 2023,
kami mendapati bahwa meskipun mayoritas santriwati masih mampu mengikuti pelajaran
dengan baik, masih ada aspek-aspek penilaian lainnya yang dapat ditingkatkan dan
dioptimalkan, diantaranya adalah keaktifan santriwati, kecakapan untuk mampu menerapkan
rumus lagu kedalam ayat-ayat acak, dan rasa percaya diri untuk menampilkan hasil kreasi
mereka.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala bidang nagham diatas, dapat disimpulkan bahwa
kelas nagham periode sebelumnya masih memiliki beberapa aspek yang belum maksimal,
antara lain :

- Keaktifan dalam belajar. Model pembelajaran direct learning belum cukup memberikan
stimulus Bagi peserta didik untuk mau terlibat aktif dalam pembelajaran. Rasa malu
untuk mencoba masih sangat terasa kental dalam atmosfer pembelajaran.

- Kemampuan menerapkan rumus lagu pada ayat-ayat acak. Ranah ini belum maksimal
pencapaiannya, karena model pembelajaran direct learning masih terbatas hanya pada
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menirukan nada yang sudah dibuat oleh guru, belum memberikan ruang bagi peserta
didik untuk berkreasi dan mencipta nada didalam ayat-ayat baru.

- Keberanian untuk berkreasi. Hal ini belum optimal karena model pembelajaran direct
learning belum mengakomodir rasa percaya diri peserta didik, terutama mereka yang
sejak awal belum memiliki pengalaman belajar Nagham Al-Qur’an sebelumnya.

Hal ini selanjutnya diterangkan oleh Faizah, wakil kepala bidang Nagham Pondok Pesantren

Al-Akromah, bahwa kurang maksimalnya hasil pembelajaran di tahun 2023 disebabkan oleh

beberapa faktor, diantaranya:

- Karakter santriwati di Pondok Pesantren cenderung dominan dengan sifat malu-malu
saat tampil di depan guru, maka perlu stimulus lebih kuat untuk membuat mereka lebih
berani.

- Model pembelajaran langsung hanya menawarkan pola yang sangat sederhana, yaitu
mendengarkan lagu dari guru, lalu mengulanginya bersama-sama satu kelas. Sedangkan
saat guru memberi instruksi untuk santri mencoba melantunkannya secara individu,
mereka yang pemula selalu menolak untuk mencoba karena malu. Hal ini membuat
kemajuan belajar menjadi sangat lambat.

- Model pembelajaran langsung tidak memberikan ruang bagi santri untuk berkreasi
sendiri dalam membuat lagu, sehingga kepekaan mereka tidak terlatih dengan baik dalam
menerapkan tausyih (rumus lagu) ke dalam ayat.

- Santriwati berangkat dari latar belakang yang berbeda-beda. Ada yang sudah akrab
dengan pembelajaran nagham, dan ada sebagian yang masih sangat pemula. Para
santriwati yang masih pemula ini perlu mendapatkan dorongan dari kawan sebayanya
yang lebih aktif, agar terpacu untuk berproses dan maju.

2. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share untuk Meningkatkan
Kemampuan Seni Nagham Al-Qur’an Magam Bayyati pada Santriwati
Pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning dalam
pembelajaran Nagham Al-Qur’an ini, peneliti mendapatkan informasi melalui teknik
interview (wawancara), observasi dan dokumentasi. Pelaksanaan pembelajaran Nagham Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Al-Akromah dilakukan dalam waktu satu kali dalam seminggu
dengan alokasi waktu belajar 60 menit.
a. Deskripsi kelas Nagham Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-

Akromah Kota Tegal

1) Kelas khusus Nagham Al-Qur’an dibuka sebanyak dua kali dalam setahun.

2) Peserta adalah santriwati baik santri mukim maupun santri kalong dengan usia
18-25 tahu

3) Kelas pertama yang diselenggarakan pada bulan Juli — Desember 2023 belum
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share, dengan
jumlah peserta 10 (sepuluh) orang santriwati.

4) Kelas berikutnya yang diselenggarakan pada bulan Januari — Juni 2024 sudah
diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share, dengan jumlah
peserta 10 (sepuluh) orang santriwati

5) Durasi pembelajaran adalah 60 menit dengan frekuensi pertemuan satu kali
dalam seminggu.

b. Susunan Kegiatan Pembelajaran pada kelas dengan model pembelajaran Kooperatif

Tipe Think-Pair-Share
25186| Journal of Innovative and Creativity , 5(3) 2025



1) Kegiatan Pembuka
Pembelajaran diawali dengan berdoa dan mengirimkan surah Al Fatihah kepada para guru.
Guru memberikan pengenalan terhadap materi yang akan dipelajari pada hari tersebut.
Selain itu, guru juga memberikan penjelasan singkat mengenai kontrak belajar yang
disepakati bersama.

2) Inti pembelajaran
Setelah memasuki inti pembelajaran, mula-mula guru membagi sepuluh orang santri ke
dalam lima kelompok. Guru memberikan materi berupa Tausyih sebanyak satu tingkatan
nada yang dilantunkan oleh guru.

Tausih Lagu Bayati

Bayatl Ashli Qarar:
¥ laad Asgs AVl ool ST 3l et
Ila)‘v.;li Ashli Syuri:
¥ oa e aiiay Jala 30
Bayati Ashii Nawa:
B33 el Siiad dua
Bayati Salalim Nuzul:
iaa 13ha 2 el Jiat Jua
Bayati Ashili Jowab:
3l Glo i 3aadll g3 (s3gh Qg Saal 4
Bayati Ashli Jawabul Jawab:
Ugll 535 L5l Gl 538 Wajas 1435
Bayati Syuni Jawab:
sl e cseadh )l eagh o daal 4
Bayati Syuri Jawabul Jawab:
Uigll 545 Lia B s (538 Lijas Lidiil
Bayoti Ashli Quilah/Penutup:

#3305 01 dlg o by A pa o

Guru memandu murid untuk melantunkannya bersama-sama, dan mengulangnya sampai
tiga kali. Kemudian, guru memberi contoh penerapan rumus Tausyih tersebut kedalam ayat
Al- Qur’an. Setelah itu, guru memberikan masing-masing kelompok satu ayat acak untuk
didiskusikan. Guru memberikan waktu sepuluh menit pada masing-masing kelompok untuk
berdiskusi dan menerapkan rumus lagu pada ayat yang telah ditentukan. Diakhir
pembelajaran, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil lagu mereka dan kelompok
lain dapat berkomentar atau bertanya pada kelompok yang tampil.

3) Penutup
Pada kegiatan penutup pembelajaran, guru bersama santri menyimpulkan materi lagu yang
telah mereka pelajari.

3. Hasil Implementasi Model Pembelajaran Kooperatift Tipe Think-Pair-Share pada
Pembelajaran Seni Nagham Al-Qur’an Magam Bayyati di Pesantren Al-Akromah
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Berdasarkan observasi dan evaluasi yang telah dilakukan, aspek-aspek yang mengalami
perbaikan setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share pada
kelas Nagham Al-Qur’an adalah sebagai berikut:

a. Aspek keaktifan
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan, berikut penjabaran mengenai
keaktifan santriwati setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-
Share:

Sebelum penerapan

Sesudah penerapan

Santriwati cenderung
menirukan contoh lagu dari guru

hanya

Santriwati mampu berdiskusi dan
menghasilkan variasi nada yang baru

Santriwati hanya mencoba membaca
saat diperintah guru

Santriwati mau mengajukan diri
untuk mencoba menampilkan hasil
diskusinya

Santriwati belum
mengkreasikan rumus lagu (tausyih)
ke dalam ayat-ayat acak yang baru.

mampu

Santriwati mampu menerapkan dan
mengkreasikan rumus lagu ke dalam
ayat-ayat acak yang belum pernah
dicoba sebelumnya

Santri cenderung pasif dan tidak
antusias

Santri lebih aktif mencoba hal baru

b. Aspek keberanian

Sebelum penerapan

Sesudah penerapan

Santri malu untuk bertanya

Santri lebih aktif bertanya pada
guru saat mencoba mengkreasikan
nada.

Santri malu-malu untuk

menampilkan hasil kreasinya di

depan kelas

Santri lebih berani menampilkan
hasil kreasinya di depan kelas

c. Aspek kekompakan

Sebelum penerapan

Sesudah penerapan

Santriwati  cenderung  belajar
sendiri-sendiri, sehingga yang
kurang berpengalaman tidak
terpacu  menjadi lebih mabhir,
malah menjadi minder.

Kerjasama tim dan kekeluargaan semakin erat,
santriwati dengan bakat yang lebih cemerlang
akan membantu yang pemula sehingga lebih

ada kemajuan yang terlihat.

Nada yang dihasilkan kurang
seirama, tlap  santri
membawakan kunci nada yang

berbeda-beda oleh sebab

karena

Kepekaan nada semakin meningkat sehingga
irama yang dihasilkan semakin selaras dan

harmonis
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kurangnya jam terbang

d. Aspek kompetensi Nagham Al-Qur’an
Setelah dilakukan evaluasi, didapatkan hasil rata-rata nilai kompetensi nagham Al-Qut’an
dengan paparan sebagai berikut:

No. | Angkatan Kelas | Jumlah Bulan/ Tahun Rata-Rata
Nagham Santriwati Nilai
Kompetensi
Nagham
1 Pertama 10 orang Juli-Desember 78
2023
2 Kedua 10 orang Januari-Juni 2024 | 85

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-
Share sangat berdampak positif pada kemampuan seni nagham Al-Qur’an pada santriwati
Pondok Pesantren Al-Akromabh.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang analisis Implementasi Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think-Pair-Share untuk Meningkatkan Kemampuan Seni Nagham Al-Qur’an
Maqgam Bayyati pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Akromah, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Penyebab kurang aktifnya santri dalam pembelajaran nagham Al-Qut’an adalah faktor
internal yang meliputi Kesehatan fisik dan motivasi diri, serta faktor eksternal yang
meliputi model pembelajaran direct learning yang kurang mengakomodir santri untuk
lebih kreatif dan percaya diri.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share menjadi solusi untuk memberi
stimulus pada santri lebih aktif dalam belajar Nagham Al-Qur’an.

3. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share pada kelas
Nagham Al-Qur’an meliputi proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

4. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif —Tipe Think-Pair-Share untuk
Meningkatkan Kemampuan Seni Nagham Al-Qur’an Magam Bayyati pada Santriwati
Pondok Pesantren Al-Akromah berhasil dengan baik. Kelebihan model pembelajaran ini
adalah mampu memotivasi para santri untuk lebih kreatif dalam menerapkan rumus lagu
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pada ayat-ayat Al-Qur’an, menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, serta santriwati
menjadi lebih aktif dan percaya diri dalam kelas
5. Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa hasil implementasi Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think-Pair-Share pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Akromah
menghasilkan nilai rata-rata capaian kompetensi Nagham Al-Qur’an yang meningkat
secara signifikan.
Diharapkan Pondok Pesantren, para wali santri, dan seluruh elemennya untuk saling
bersinergi memotivasi para santriwati dan Bersama mendukung pengembangan model
pembelajaran yang inovatif sehingga bakat-bakat santriwati dalam seni nagham Al-Quran
dapat terakomodir dan terfasilitasi dengan maksimal.
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